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WACANA SEKSUALITAS DALAM KARYA SASTRA
Analisis Sosiologis atas Novel Larung

Penelitian ini mengungkapkan wacana seksualitas yang ditampilkcan
karya sastra menantang ideologi yang dominan. Penelitian
mengangkat novel Larung karya Ayu Utami sebagai kafian. Dengan
metode analisis wacana Fairclough, penelitian ini menyimpullan
bahwa Larung menyafikan wacana seksualitas sebagai alat
perlmwanan terhadap ideologi gender dengan usaha-usaha dari para
karakter di dalamnya membuat tafsiran baru atas konstrulesi sosial.

simbol, ritme, kepercayaan, dan kegiatan lainnya melalui

pelbagai media massa ditransmisikan secara massal dari satu
sumber (source} ke banyak penerima (receiver] yang anonim (Real,
1977: vill). Buku—sebagai salah satu media massa—menyajikan
teks, berupa penggunaan bahasa. Bahasa kemudian menyediakan
tempat sebagai situs bagi pelbagai wacana. Dalam peradaban yang
kreatif, bahasa bekerja sebagai agen yang fleksibel dan responsif.
Bahasa berubah dan berkembang sesuai permintaan terhadap
sumber-sumber yang ada (Scharbach, 1965: 1).

Ketika kita memilih kata, kita telah berbuat lebth daripada hanya
menamakan chyek, orang, atau situasi; kita Juga telah
mengkomunikasikan perasaan kita mengenal hal yang kita
gambarkan Itu (Dyer, 1996: 140). Apa yang kita rasakan ataupun
bagaimana perilaku kita terhadap apa yang kita gambarkan adalah
bagian penting pemaknaan. Kata-kata dapat mempengaruhi
kepercayaan dan keyakinan orang lain.

Itulah sebab bahasa menjadi perhatian Foucault. Foucault
memperhatikan bagaimana bahasa digunakan dan diartikulasikan
pada praktik-praktik sosial dan budaya. Pemilkiran-pemikirannya
kemudian menjadi pembuka layar bagl studi kedudukan bahasa
dalam proses komunikasi, salah satunya karya sastra.

pnyebaran dan perkembangan nilaj-nilai budaya dalam bentuk

‘Penulis lulusan program sarjana {lmu komunikasl FISIP Unlversitas Indonesia.
Artikel penelilan ini adalah ringkasan skripsl penulls.
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Dalam media massa—termasuk buku, yang disampaikan tidak
hanya informasi, tetapl juga ideologi. Melalul penerbitan buku
penulls dapat menyampalkan gagasan-gagasannya. QOleh karena
itu, industri penerbitan dianggap berperan sebagai kontributor
pembangunan sekaligus penghancur nilal-nilai religi, moral, dan
pelitik (Saunders dalam Brigds dan Cobley, 1998: 24). Sebab, bahasa
dalam media massa juga berperan sebagal agen aktif dengan
membawa makna beragam yang diasosiasikan dan menjadi atribut
penting terhadap suatu kondisi sosial.

Karya sastra terutama karya perempuan pengarang tidak dapat
diputuskan hubungannya dengan kondisi politik, psikologis, soslal,
bahlkan historis ketika karya itu diciptakan. Menurut Virginia Woolf,
seorang pengarang yang juga tokoh feminis dari London, kondisi
sosial selalu merupakan penghalang bagi perempuan pengarang
dalam mencipta, bahkan dalam upaya berpikir (Atmaja dalam
Yadnya et al, 1992: 2). Kondis{ sosial yang melingkupi penulis
memberikan iklim penulisan, latar belakang, sekaligus ide-ide, dan
inspirasi tersendiri bagi suatu penulisan.

Menurut Woolf kondisi sesial tertentu dapat menghambat usaha
kaum perempuan memperoleh pendidikan yang balk dan
kesempatan publikasi yang sama. Woolf juga mengemukakan
kesimpulan bahwa kondisl sosial itu pada saat yang sama Juga
mempengaruhi psikologl kaum perempuan yang pada gilirannya
turut mempengaruhi mutu karya-karya mereka. Menurut Cheris
Kramarae dan feminis lain, kata-kata perempuan kurang dihargal
dalam masyarakat; pemikiran perempuan dianggap kurang bernilal
(Griffin, 2003: 487).

Selain pertimbangan faktor-faktor sosial-politik, dalam tatanan
kehidupan sosial, kaum perempuan cenderung diperlakukan
sebagai “orang luar.” Gaye Tuchman menyebutnya sebagai ‘sym-
bolic annihilation’ (dalam Strinati, 1997: 180) terhadap perempuan
yang merujuk cara produksi budaya dan representasi media yang
mengabaikan, tidak menyertakan, memarjinalisasi, atau
meremehkan perempuan dan kepentingannya. Semua faktor ini
membentuk persepsi dan pengalaman para perempuan pengarang
(Strinati, 1997).

Ayu Utami merupakan seorang penulis perempuan Indonesia
yang berusaha melawan persepsi status quo masyarakat mengenai
wanita. Pada karyanya berjudul Saman, tersebar ide-ide gender dan
status quo yang ada di masyarakat mengenal konsep perempuan.*
Dalam karya keduanya Larung., Ayu Utaml menyajlkan dan
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mempertanyakan pengetahuan,? khususnya tentang seksualitas
yang menentang ‘normalitas’ yang menjadi konsensus masyarakat
melalui tokoh-tokohnya.

Berdasarkan pembacaan terhadap Larung, penelili melihat
adanya permainan bahasa dalam teks, tidak saja sebagai alat Ayu
Utami menyampaikan suatu gagasan, tetapi juga membentuk
gagasan tertentu.? Menarik ditelitl lebih lanjut bahwa bahasa dalam
karya sastra inl digunakan oleh pembuat teks sebagal alat
pembentuk gagasan-gagasan yang memberikan gambaran tentang
bagaimana sistem masyarakat patriarki bekerja, individu-individu
yang berada di dalamnya, dan interaksi yang terjadi di antaranya
(Mol, 1995: 108).4

Dalam Laning, penulis bermain dengan tema-tema sosial,
menganalisis budaya patriarkt dan seksualitas, praktik kekvuasaan
di Indonesia, serta rekonstruksi sejarah (masa 60-an dan peristiwa
27 Juli) dalam sudut pandang yang berbeda, yaltu para perempuan.
Di sepanjang cerita Larung, penulis menyandingkan antara
keindahan dan kenikmatan dengan kematian dan kejijikan,
kejahatan dan kebaikan sebagai bagian alami interaksi kehidupan
antarkarakter yang ada.

Isu seksualitas menjadi bagian dominan dalam dialog dan
interaksi yang terjadi dalam teks. Dalam teks itu Ayu Utami
menyajikan ide atau gagasan baru tentang seksualitas melalui
karakter tokoh yang ada.® Penulis Larung menyajikan pembanding-
pembanding dalam situasi-situasi yang dihadapi setiap karakter,
sehingga memberi pembaca ‘kesempatan’ berpikir tentang sajian
itu d! antara banyaknya sajian nilai-nilai lain yang dimiliki
masyarakat. Selain suasana ‘kelam’ yang melipud isi cerita, menarik
disimak bagalmana penulis menyisipkan nuansa humor dalam
beberapa bagian walaupun sinis (black comedy).

Setting cerlta—selain kondisi soslal setap tokoh—kental nuansa
politik khususnya era Orde Baru mau pun 1960-an yang penuh
konflik dan pertarungan ideologl politik, baik di kalangan elit,
maupun di masyarakat. Juga dlangkat cerita rakyat yang
menggambarkan budaya patriarki yang dimapankan secara turun-
temurun. Realitas yang disajikan itu sesual sudut pandang si
penulis yang menganggapnya sebagal realitas yang ada pada
masyarakat dengan nilai-nilai sosial yang menyertainya. Selain itu
dimasukkan juga pandangan penulis sendiri tentang konsep-konsep
soslal yang diambil dari beberapa ahli filsafat.
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'l PERMASALAHAN
Ayu Utami menggunakan medlum bahasa dalam novel Larung
untuk mengekspresikan perasaan dan gagasannya. Namun begitu,
bagalmana sebenarnya sudut pandangnya terhadap posisi
perempuan dalam masyarakat? Konsep gender seperti apa yang
disampalkannya mtelalui buku ini? Faktor-faktor soslal-politik apa
yang mempengaruhi sudut pandang yang ia sajikan melalui
penckohannya? Apakah justru dengan bahasa dan isi yang ia
sajikan justru memperkuat supremasi budaya dan bahasa laki-
laki, atau sebaliknya menyindir keadaan masyarakat? Apa
sebenamya malna seluruh ragam plot cerita yang ia paparkan itu?
Apakah isi yang ia sajilkan menampilkan realitas yang berbeda
dengan persepsi masyarakat selama ini?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan sebagian
permasalahan yang hendak diuraikan dalam penelitian ini.
Pembahasan berfokus pada pertanyaan bagaimana Larung sebagal
teks menyajikan wacana seksualitas dalam suatu kemasan dan
bagaimana pemilihan kata-kata teitentu dapat memberikan
perlawanan terhadap ideologl dominan yang berlaku, dalam hal ini
sistern patriarki dan ideologi gender.

B METODOLOGI

Untuk membongkar konstruksi makna dalam novel Larung,
penglitian ini menggunakan metode analisis wacana. Analisls
wacana memusatkan perhatian pada hubungan wacana dan
perubahan sosial. Wacana dipandang sebagail praktik sosial yang
berhubungan secara dialektis dengan identitas dan relasi sosial.
Wacana juga melekat dalam situasi. institusi, dan kelas sosial
tertentu. Dengan demikian, pemaknaan wacana dapat menjelaskan
bagaimana wacana memproduksi dan mereproduksi status quo
serta mentransformasikannya (Eriyanto. 2001: 17).

Menurut Fairclough analisis wacana berfujuan mengkritik.
Analisis wacana merupakan hubungan antara teks, proses-proses
sosial, dan hubungan-hubungan ideologi atau kekuasaan.
Fairclough memandang teks—tempat bahasa terdapat di
dalamnya—sebagal bentuk praktik sosial. Oleh karena itu, analisis
wacana fidak melupakan konteks praktik sosickultural yang
melingkupinya.

Dalam kerangka analisis Fairclough, peneliti berusaha
menghubungkan antara analisis teks pada level mikro dengan
konteks sosial yang lebih besar yang dalam hal inl sociocullural
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practice. Pada tahap analisis ketiga tahapan itu dilakukan secara
bersama-sama. Dengan demikian, metode analisis Falrclough
didasarkan pada tiga dlmensi wacana {tu, yaitu bahwa wacana
sebagai praktik diskurslf (produksi teks) diilhat sekaligus sebagai:
() bahasa teks, (i) praktik wacana (produksi teks dan Interpretasi
teks). dan (lf) praktik sosiobudaya (Fairclough, 1995: 97). Untuk
itu dalam penelitian ini penelltl membagi analisis pada tiga level,
yaitu leve] teks, level praktik wacana (media discourse), dan praktik
sosiokultural (sociocultural discourse).

Pada level analisis teks, digunakan pendekatan soslologis Peter
Berger. Kemudian pada level media discourse dilakukan wawancara
mendalam dengan Ayu Utami sebagal produsen teks untuk
memahami wacana seksualitas apa yang ingin ia sampaikan.
Sedangkan latar belakang sosial budaya masyarakat yang
mempengaruhi dan menjadi acuan pembuatan teks Larung,
disajikan berdasar studi pustaka yang dilakukan penelid. Dengan
demikian, model analisis wacana dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Level Metode
Teks Soslologl
Discourse Practice Wawancara Mendalam
Sociocultural Practice Studi Pustaka, penelusuran

B Paradigma Penelitian
Tesis utama konstrukslonisme Peter Berger adalah bahwa manusia
dan masyarakat adalah produk dialektis, dinamis, dan plural (dalam
Eriyanto, 2002: 13). Masyarakat adalah produk manusia, namun
sebaliknya manusia adalah produk dari masyarakat. Realitas tidak
dibentuk secara ilmiah, tidak juga diturunkan oleh Tuhan,
melainkan dibentuk dan dikonstruksi. Dengan demikian, realitas
memiliki wajah ganda atau plural. Setiap orang bisa mempunyai
konstruksi yang berbeda tentangnya (Eriyanto, 2002: 17).
Penelitian ini melihat bahwa individu pembuat teks yang
merupakan produk masyarakat mampu memberikan reaksi atau
kontribusi balik kepada masyarakat. Pengetahuan masyarakat
dikonstruksikan dan disajikan individu kembali kepada
masyarakat. Di sini tcks merupakan produk interaksi juga bagian
dari dialektika yang ikut membentuk pengetahuan.
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B Analisis Sosiologis Berger

Analisis teks menggunakan metode analisis Arthur Asa Berger dan
memfokuskan diri pada hubungan sosial antara laki-laki dan
perempuan serta peran-peran di dalamnya. (Berger, 1982: 8-
11).Yang dilakukan adalah meneliti teks dan kemudian
membedahnya secara spesifik berdasarkan beberapa konsep utama,
antara lain:

1. Alienasi (alienation).

2. Anomi {anomies).

3. Penyimpangan (deviance).

4. Peran/sosial {role/social).
5. Jenis kelamin {gender).
6. Nilai-nilai {values).

H ANALISIS

N Teks

1. Alienasi

Sesecrang yang teralienasi merasa seperti ‘orang asing’ (alien) yang

tidak memiliki hubungan dengan masyarakat atau beberapa

kelompok dalam masyarakatnya. Gejala alienasi ini diperlihatkan
dalam teks yang digambarkan melalui kalimat-kalimat, sebagai
berikut:

(dialeg yang diucapkan Larung)

® Luar blasa, sahutku, saya baru tahu Indonesla punya presiden. Saya
bahkan baru tahu bahwa Indonesia adalah negara (31).

s Kelak akan kukalahkan tubuhku sebelum uzurku mengambll harga
dirfku. Kelak akan kukalahkan segala rasa saklt sebelum la
mencampakkanku pada sia-sia. Hidup bukan menunda kematian,
melainkan memutuskannya. Akan kuputuskan kematlanku jika sampal
waktuku (49).

* Tidak, aku bukan pengecut melainkan seorang yang rnemilild hati. Sebab
hanya para terhukum mat yang berhak mengetahui saat eksekusi (51).

s Jtulah kelemahan dia: suka tiba-tiba tak tentu rimba. Kadang sebulan.
Dan ia tak pemah cerita apa yang dia kerjakan selama menghilang (92).

Interprestasi

Larung adalah representasi tokoh yang ‘mustahil'yang menunjuldian
hasil repres! sistem patrlarki dan sistem politik yang sarat
kekerasan. Bentuk kekerasan itu sendiri representasi laki-laki
(dunia publik) yang meletakican perempuan pada posisi subordinat.
Bentuk represi dan tekanan berasal dari identitas gender Larung

27




Agni Jga Iswarani

sebagal lelaki sehingga ia berusaha membuktikan atribut itu
{penyesualan harapan dengan konsep gender yang diterapkan
padanya oleh masyarakat ataun lingkungannya). Di sinilah terjadi
pertentangan antara raslonalitas dengan emosi yang berusaha
saling mendominasi pada indlvidu (laki-laki x perempuan = rasional
x emosional).

Larung adalah representas! puncak rasionalitas sistem
masyarakat patriarki; emosi (ilusi-ilusinya pada dorongan akan
maut) pada akhirnya menjadl dominan dalam dirinya dan
menguasai logika ‘normal’-nya untuk menentukan saat
kematiannya sendiri. Ilusi-illusi Larung memberikan kemenangan
bagi dunia nyata—atau realitas, rasionalitas—ketika ia membiarkan
rasionalltas dikalahkan oleh maut yang menjadi tujuannya dan
oleh tindakan yang didasarkan pada imaji atau ilusi yang ada pada
dirinya.

2. Anomi {anomie)

Seseorang yang menolak norma-norma masyarakatnya disebut

anormnic. Gejala anomi ind diperlihatkan pada kalimat-kalimat berikut

ini:

[dialog yang diucapkan Cok, salah seorang tokch dalam Larung)
¢ Tapi membiarkan lelakd masturbasi dengan payudara kita bukanlah
pengalaman yang menyenangkan kalau terus-terusan {82-83).

¢ Lalu kupikir-pikir, kenapa aku harus menderita untuk menjaga selaput
daraku sementara pacarku mendapat kenlkmatan? Enak di dia nggak
enak di gue. Akhimya kupikir bodo amat, ah. udah tanggung. Aku pun
melakukannya, senggama.

¢ Kadang aku jengkel, apapun yang kita lakukan, yang juga dilalukan
oleh lelald, kok kita yang mendapat cap jelek. Lald-lald Hdur bergantian
dengan banyak cewek akan dicap jagoan. Arjuna. Tapl perempuan yang
tidur bergantlan dengan banyak lelaki akan dibilang piala bergilir.
Pelacur. Apapun yang kita Jakukan, kita selalu dlanggap obyek. Bahkan
oleh sesama perempuan (83-84].

* Tapl Yasmin masih sering memanggilku perelc. Atau, anggap saja perek
adalah perempuan yang suka bereksperimen (84).

¢ Bigrin Paling Hdak, alku bisa menyombong bahwa akulah satu-satunya
dari kami berempat yang pertama kalli melakukan hubungan seks
karena sadar dan suka (86). Ya gue bisa bilang begitu karena gue udah
tidur dengan entah berapa lelaki. Perawan, lakor, duda. Sampe kadang
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capek. Hubungan-hubungan pendek membikin kita yakin bahwa cinta
dan seks itu nggak {stimewa amat (117).
Interpretasi
Karakter Cok menyajikan gagasan bahwa normalisasi seksualitas
perempuan dengan penilajan-penllaian atau labelisasi telah menjadi
elemen utama dalam masyarakat.

Cok (juga tokoh lain seperti Yasmin dan Shakuntala)
merepresentasikan posisi perempuan yang bilsa melakukan
perlawanan terhadap nilai seksualitas yang dlterapkan pada
perempuan. Juga untuk menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
perlawanan Inilah yang dianggap berbahaya bagl laki-laki dan
sistemn patriarkl serta bentuk-bentuk normalisasi yang dilakukan
masyarakat.

3. Penylmpangan (deviance)
Penyimpangan merujuk pola-pola perilaku yang dianggap berbeda
darl yang sudah ada atau pada umummnya. Perilaku kita terhadap
pelbagal penyimpangan berubah seiring waktu. Homoseksualitas,
misalnya, dulu dianggap sebagal aktivitas kriminal sekarang
didefinisikan sebagai penyimpangan saja dan dapat ditoleransi or-
ang. Bentuk-bentuk penyimpangan dalam teks disajikan dalam
kalimat-kalimat berilout:

(wacana mengenal seksualitas perempuan)

* Dia tidak mau meniduri secrang perawan, kata Shakuntala. Apa artinya,
saya bertanya. Itu berart dia lelakl yang bertanggung fawab, sebab dla
tak mau bertanggung jawab. Tapi, apakah kamu tidak pernah bertanya,
Laila, kenapa harus ada secorang lelakl yang bertanggung jawab atas
keperawanan perempuan? Barangkall, Lalla, jlka kamu renggut
keperawananmu, dengan pikiranmu atau dengan jarl-Jarimu, dia bisa
tidur dengan tenang, tidur dengan kamu (101).

* “Dan sembilan puluh sembilan persen lelakl tidak memuaskan karnu
kalau kamu tldak blsa memuaskan dirl sendiri.” Shakuntala berkata
sambll lala (117).

* J]a mengangkat bahu. "Kalau kamu bersama orang yang kamu suka
dan kamu tahu cara menikmatinya. maka seks akan menyenangkan.
Tapl, kalau kamu tahu cara menikmatinya, seks juga menyenangkan
tanpa orang yang kamu suka,” (128-129].

» Tapi sering aku merasa ada dua dalam diriku. Secrang perempuan,
seorang lelald, yang saling berbagl sebuah nama yang tak mereka pilih.
Aku hupa sejak kapan kutahu bahwa aku anak perempuan, sama seperti
kita lupa kapan kita pertama kall Ingat. Aku curiga bahwa ayah dan
ibuku mengatakannya kepadaku terus-menerus—kamu perempuan—
sgjak aku belum blsa bicara. Dan bagalmanakah aku blsa membantah
jika aku tak bisa bicara? Tetapi lelaki dalam dirtku datang suatu hard.
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Tak ada yang memberl tahu dan la tak memperkenalkan dird, tapl kutahu
dla adalah diriku laki-laki. la muncul sejak uslaku amat muda, ketika
1tu aku menari baling-baling (133).

Interpretasi

Seksualitas perempuan menjadi sarana rekonstruksi terhadap
makna seorang perempuan. Karena semula pembicaraan tentang
hal ini dianggap tabu, dan penulis melibat perempuan ditempatkan
dalam posisi sebagal ancaman (‘berbahaya’) baik bagi laki-laki,
perempuan yang lain, dan masyarakat secara keseluruhan. Bentuk-
bentuk seksualitas yang dianggap menyimpang di masyarakat
menjadi konsep-konsep yang disajikan penulis untuk menawarkan
ide tentang otonomi perempuan di area seksualitas yang berbeda
dengan nilai dan norma yang dominan di masyarakat.

Secara langsung Ayu Utami menentang konsep-konsep yang
berlaku dl masyarakat melalui pemikiran-pemikiran tokohnya yang
merekonstruksi nilai dan norma dominan {melawan normalisasi
dari masyarakat). Kemungkinan untuk mengadakan perlawanan
ini dilakkukan pada sistem mikro, yaitu individu, dan setiap karakter
individu merekonstruksi makna yang dibuat masyarakat atau or-
ang-orang disekelilingnya terhadap diri sendiri.

Freud (dan Deleuze sebagai pengikutnya} menjadi representasi
atas kehadiran nilal dan norma di masyarakat yang melihat otonomi
perempuan akan seksualitas sebagai subversif sedangkan pelalku
(subyek) adalah tetap si lakl-laki. Pemahaman Freud tentang
seksualitas khususnya pada perempuan justru melegitimasi sistem
partriarki dengan jaminan otoritas pengetahuan {lmiah. Aktualisasl
individu ke dunia eksternal pun ada pada sistem afau institusi di
masyarakat yang di dalamnya peran hukum dan instansi
pendisipiin diproyeksikan. Hal itu menunjukkan kecemasan penulis
bahwa bentuk penguasaan atau penerapan kekuasaan—dengan
melihat pihak perempuan sebagai ‘the other’ dan obyek—telah
berlangsung lama dan juga tecermin atau diterapkan pada sistem
hukum dan Institusi pemerintah.

Perlawanan dalam suatu relasi kekuasaan menunjukkan bahwa
ada suatu posisi lain tempat seseorang dapat merujuk situasl itu
pada dirinya. Pemberian label ‘'menyimpang’ dalam fungsi
normalisasi agar sesuai dengan norma dominan menunjukkan
pelbagai bentuk sltuasi seksualitas yang ada di masyarakat (apakah
itu yang dianggap 'normal’ atau tidak). Kekuasaan menghasilkan
dan juga mengakumulasikan seksualitas yang menyimpang

30




Jurnal Thes(s, September-Desember 2004

(homoseksualitas dan sado-masokisme). Dapat dilihat bahwa
kekuasaan mikro (Individu) memasuklkan seksualitas dalam tubuh
sebagal spesifikasi terhadap individu-individu (Foucault, 2000:58).
Penyimpangan seksual berperan sekaligus sebagal dampak dan juga
alat, dalam kekuasaan yang saling mengokohkan bentuk suatu
wacana, yaitu seksualitas.

4. Peran

Konsep peran merujuk jenis tingkah laku tertentu yang kdta pelajari,

yang berhubungan dengan harapan orang terhadap kita, yang

terkait dengan situasi tertentu, yang ditentukan oleh tempat kita
dalam suatu masyarakat. Dalam satu hari seseorang dapat
memainkan banyak peran: orang tua, pekerja, teman, dan
sebagainya. Konsep ini diperlihatkan dalamn kalimat-kalimat berilcut:

e Saman tidak memblarkan Lalla ikut melayani di dapur. Lelakl ltu
menanak nasl dan menggoreng tempe, sepertt memberikan kesempatan
pada Laila dan Sihar untuk bicara berdua. Tapi juga sepert! tanpa tujuan
itu. Setelah makan la meminta folong Lalla memotong pepaya dan
membuatkan kopl untuk mereka bertiga. Laila menurut sebab {tu
pembaglan kerja yang imbang. Tetapi ia selalu merasa ada pemblcaraan
yang penting di antara Saman dan Sihar sementara {a tak hadir (115).

s [a teringat. semasa sekolah dlalah yang paling banyak berlatih fisik. Nalk
gunung, berkemah, turun tebing, cross-country. menyusur kebun teh,
berenang-- jenis olah raga kelompok yang kebanyakan anggotanya anak
lakl-laki. Juga tidur bersisian dengan kawan laki dalam tenda dan
perjalanan. Tapi dialah yang pallng terlambat mengenal pria secara
seksual. Pada masa itu ada rasa bangga bahwa dia memasuld dunda
anak laki-laki, yang dinamis, tldak domestik, menjelajah alam,
meninggalkan Barble, tak segera tersentuh kosmetik (dan, yang
barangkall tak ia akul, menyangkal buah dadanya sendirl. Juga
menstruasinya. la pantang mengeluhkah keletdhan atau nyeri kedka
datang bulan. Ia selalu siap dengan banyak pembalut sehingga darah
itu tak pernah rembes ke pakalan luar. Ia akan selalu segera mencucl
bersih celana dalam yang tercemar sehingga tak satu pun akan melihat
Jejak yang memalukan itu) (118).

» Tidak semua anak perempuan bisa melakukan Itu, menyangkal hal-hal
yvang lembek, dan la merasa ada supremasi pada dirinya. Kinl ta telah
jauh darl aktivitas itu. Tak blsa lagi masuk ke dalam dunia pria dewasa.
Memang ia memotret di alam terbuka atau medan yang sulit satu dua
kall. Tap! leblh banyak pekerjaan studio yang tersedia: membilkin loto
sepatu kulit, botol kecap, telur. atau model. Ia telah lupa olah raga.
Yasmin dan Cok punya jadwal rutin ke pusat kebugaran. Shakuntala
terus menari. Tapi ia telah lama lupa pada tubuhnya {118-119).
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¢ Orangtuaku percaya bahwa laki-lakd cenderung raslonal dan wanita
emoslonal. Karena itu, pria akan memimpin dan wanlita mengaslhi. Pria
membangun dan wanita memellhara. Maka Bapak mengajarl abangku
menggunakan akal untuk mengontrol dunia, juga badan. Aku tak pernah
dipaksanya untuk hal yang sama, sebab ia percaya pada hakikatnya
alu tak mampu. Waniia diciptakan dari Iga. Karena itu ia ditakdirkan
memillld kecenderungan bengkok sehingga harus diluruskan oleh pria
(138).

Interpretasi

Teks dalam Larung menunjukkan bahwa perempuan dapat berperan
dalam dunia publlk yang selalu dicirikan bagi laki-laki. Pada saat
yang sama juga tldak banyak perempuan yang beraktivitas di ‘area
publik'. Hal ini juga diakui sebagat kegelisahan penulis akan peran
dan aktivitas perempuan. Peran soslal perempuan diterapkan
sebagai atribut atas jenis kelamin yang dimiltkinya. Karena atribut
gender yang diterapkan pada setiap jenis kelamin berbeda, ada
harapan tertentu dari orang mengenai kegiatan atau peran masing-
masing. [lmu pengetahuan telah merasionalisasi seksualitas dengan
hasil pembedaan biner terhadap jenis kelamin yang memberikan
pembedaan pengetahuan terhadap peran individu dengan Jenis
kelamin tertentu.

5. Gender

Gender adalah konstruksl sosial yang dijadikan pembeda antara

individu berjenis kelamin laki-laki dan individu berjenis kelamin

perempuan. Konsep Inl penting ketika dikailtkan dengan peran-
peran dan afribut-atribut seseorang dalam lingkungan sosialnya.

Konsep gender dalam Larnung diperlihatkan dalam kalimat-kalimat

di bawah ini:

s Duh, Ingatlah betapa cantlk Dewl Uma, perluasan Batara Siwa. Namun
begitu ia bersetubuh dengan penarik sampan, meskl tanpa birahl, meskl
dla lakukan untuk menyusul suaminya dl seberang bengawan,
menuntaskan kerinduannya, terkutuklah Uma menjadi taksasa yang
tubuhnya ditumbuhl bulu-bulu, merah dan hitam. Ia menjadi malu dan
marah sehingga menyelinap dalam gelap di makam-makam.
menyembunyikan rupanya yang bumk pada hari yang padam. Tetapi
dahinya bertanduk. Sebab kesucian wanita lebih berharga daripada
apapun. Bahkan darlpada asmara pada suaminya [(37).

s Sang Janda murka. Sebab ia janda dan anaknya dara tanpa pelamar,
sebab inllah kemalangan_perempuan: tanpa lelaki, sebab nilal perempuan
diciptakan oleh lelaki. Ratna Manjall, putrl rupawan itu, sia-sia. Sebab
wanita membawa petaka. tetapi lelakd menyelamatkannya (38).
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s Tapl Hdak semua perempuan menjadi perek. Cuma yang bejat dan terhina
saja. Perempuan Eksperimen. Bayangkan! Tak ada yang percaya bahwa
perempuan eksperimen berarti perempuan yang bereksperimen. Semua
akan mengartikannya perempuan untuk eksperimen. Sepertl kelinei
percobaan, kelincl buat percobaan. Enggak mungkin kelincl membuat
percobaan (83).

» Laki-lakl tidur bergantian dengan banyak cewek akan dicap jJegoan.
Arjuna. Tapl perempuan yang tdur bergantian dengan banyak lelakd
akan dibllang plala bergillr. Pelacur. Apapun yang kita lakukan, kdta
selalu dianggap obyek.-Bahkan oleh sesama perempuan (83-84).

Interpretasi

Konstruksl sosial akan identitas seseorang yang didasarkan pada
jenis kelarnin tertentu dengan atribut-atribut perilaku dan sifat
yang melekat padanya selalu ada dalam masyarakat. Ini
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk sosialisasi nilai gender datang
secara beragam dan tak dapat dihindarl selama hidup, mulai cerita
rakyat yang dijadikan nasihat, nasihat langsung, hingga bentuk
pengetahuan ilmiah yang ‘disesualkan’ agar mendukung ide gen-
der yang dominan itu. Inl juga menunjukkan bagaimana penulis
melihat dominasi sistem patriarki yang selama inl berlangsung
terus-menerus.

Laning adalah bentuk dari perlawanan terhadap kemandirian
perempuan (neneknya) itu sendir, karena ia melihat neneknya
(representasi perempuan yang ‘perkasa’) sehingda mengalarni
kehidupan yang pahit karena berusaha melawan arus nllai-nilaj
soslal. Cara terbaik mengakhiri perlawanan dar neneknya adalah
kematan neneknya itu.

Calon Arang, anak perempuan dan murid-murid perempuannya,
adalah representasi sekelompok perempuan yang dianggap sebagai
contch perempuan yang tHidak sesuai dengan nilai-nilai masyaraikat
dan harus disingkirkan karena setara dengan kejahatan. Karalkter-
karakter itu menggambarkan bagaimana perempuan mendapatkan
begitu kerasnya ‘penertiban’ agar sesual dengan harapan
masyarakat. ,

Pelbagal insitusi dan individu di masyarakat berusaha
melanggengkan nilai dan norma yang bersifat gender terhadap
perempuan. Bahasa (labelisasi) memiliki peran penting dalam
menetapkan posisi perempuan sebagal pihak subordinat dalam
usaha normalisasi (hingga seksualltasnya). Manusia sejak lahir
mengalami proses genderisasi sesual jenls kelamin dan harapan
akan seksualitas yang harus dimilikinya.

33




Agnl fga Iswarani

6. Nilai-nilai

Konsep ini merujuk perilaku seseorang, apa yang dilnginkan atau
tidak diinginkan, baik atau buruk, yang semua itu relatif. Nilai-
nilal yang kita miliki, secara taklangsung, mempengaruhi perflaku
kita. Nilal mencakup beragam fenomena sosial secara luas: seks,
politik, pendidikan, dan sebagainya. Bentuk nilal-nilai yang
diperlihatkan dalam Larung di antaranya adalah:

Liang vagina mengingatkan aku pada jaringan sepertl malamn tempat
hidup pertama dibentuk, bau asam yang menant! basa manl, lembab
dan hangat, tapl lorong telinga mengingatkan aku pada kematian: sebuah
alkhir yang tak selesal (4).

Kenapa manusla menjadl tua, sakit, sebejum matl dan busuk? Sebab
tubuh mencintal kehldupan maka ta melawan maut dengan rasa sakit
(49).

Sebab, Nak, kanak-kanak adalah sebuah keberadaan yang berdirl
sendirl, terpisah darl kedewasaan. Ja bukan sekedar bagian darl proses
menjadi matang, sebab apakah kematangan liu jlka bukan proses
menjadt mat? Kanak-kanak adalah dunia mandiri, dengan bahasanya
sendlrl. [a bukan persiapan menuju sebuah puncak sebab puncak (tu
tak ada. Masa adalah jutaan keplsahan, bukan kelanggengan. Karena
{tu, blarkan menjadi indah sebelum ia berubah (62).

Laltu kupiklr-pikir. kenapa aku harus menderita untuk menjaga selaput
daraku sementara pacarku mendapat kenikmatan? Enak di dla nggalk
enak di gue. Akhirnya kuplkir bodo amat, ah, udah tanggung. Aku pun
melakukannya, sanggama (83).

s Tentang ibu yang erat membebat dadaku dengan stagen agar kuncup

payudaraku yang sedang tumbuh talk terlihat orang. Dan jika aku di
rumah kerap sore lbu menggiling dadaku dengan botel seperti adonan
pada talenan agar payudaraku tidak tumbuh terlatu dind. Aku mengeluh,
saldt sekall, Ibu, sesak dan ngifi. Katanya, tahanlah. Sebab dengan beginl
kamu tidak membuat teman dan gurumu, bahkan orang di jalan tergoda.
Sebab bagl mereka tubuh wanita begltu menawan. Itu berbahaya.
Blarkan kamu menjadi anak-anak sampal tba saalnya menjadi dewasa
(104-1085).

Tangls itu milik perempuan. Millkmu adalah keberaniant Kalau kamu
berterlak pada dirimu sendiri, berulang kali, ‘Berhenti nangis! Berhenti
nangist Berhentl...,’ maka kamu akan berhenti nangis, Nak. Kalau kamnu
berseru pada dirimu, 'Berani! Beranil Berani!' kamu akan berani.
Kangmasku menurut. Setahap semi setahap. la menzikirkan
keberanian, meski alrmatanya masih mengalir dan pipinya merah dan
pelupuknya sembab {138).

Kami hanya perlu ikut dalam permainan dominasi lelaki, yang derajat
tertingginya adalah selera sadisme heteroseksual pria (159).
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Interpretasi

Melalul dialog-dialog dalam Larung, Ayu Utami mempromosikan
gagasan Foucault, khususnya mengenai isu bio-power. Ayu Utami
menentang konstruksi makna dan nfilai umum yang berlaku di
masyarakat bahwa seksualitas adalah hal yang perlu direpresi atau
ditekan. Ayu Utami juga menentang anggapan bahwa pengekangan
terhadap insting alamiah seksual Ini merupakan syarat tereiptanya
masyarakat beradab.

Menurut Ayu Utami, ruang publik (rasionalitas) dan ruang privat
{identik dengan tubuh-emosional} setama ini hanya didefinistkan
dengan mendasarkan diri pada pengetahuan atau merujuk pada
pemikiran-pemikiran ‘rasional’ ]Jakd-laki. Rasionallsasi seksualitas
juga ditujukan agar tidak mengancam keberadaan pemikiran yang
rasional itu. Oleh karena itu, pengendalian emosi dianggap bentuk
rasionalitas untuk berkuasa; tubuh-emosional atau perasaan
irasional-perempuan dilihat sebagai bentuk tidak rasional yang
berbahaya bagl keteraturan sosial dan menuju kekacauan dan
anarki.

B Discourse Practice

Ayu Utami memilliki latar belakang pendidikan sastra Rusia dari
Universitas Indonesia. Kegiatan awalnya di dunia fulis adalah
mengikuti lomba cerpen, kemudlan bekerja sebagai wartawan.
Dalam dunlia jurnalisiik ia Hdak hanya wartawan di petbagai me-
dia massa, tapi ia juga aktif dalam organisasi wartawan independen.
Beragam keglatan itu memberikannya pengalaman dan hubungan
dengan pelbagai komunitas—terutama yang berhubungan dengan
dunia jurnalistik—menjadi latar belakang, dasar, dan sumber
referensi fakta dalam ceritanya. Sedangkan gaya menulisnya banyak
dipengaruhi Alkitab dalam bentuk cerita yang nonlinler.

Ayu Utami mellhat agama sebagai hal yang penting, namun
memiliki bagian yang baik, juga buruk. la percaya, manusia ada
beragam jenis dan unik, sehingga wajar bila orang pun berbeda-
beda. Melihat pandangan Barthes, ia berpendapat bahwa ia tidak
memulai idenya sendir, tetapi hanya menerjemahkan pelbagai
wacana yang sudah ada sebelumnya (Schwitchtenberg, 1993: 177).
Begitu juga karakter-karakter dalam Larung memaknai dan
mengkosntruksi pengetahuan yang sudah ada sebelumnya dalam
wacana seksualitas yang dianggap menindas perempuan.

Awalnya Ayu tidak suka menulis fiksi. Akan tetapi, kesan itu
berubah setelah ia menyadarl bahwa novel—atau dalam lingkup
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yang lebih luas, sastra—ternyata bukan sekedar persoalan ide atau
cerifa, tetapi juga pergulatan bahasa, pergulatan pemikiran. Cerpen
dan novel baginya adalah ide yang disampaikan dalam bentuk fiktif,
Dalam tulisannya yang lain Ayu memang selalu menjunjung
tinggl ide tentang kebebasan apakah dalam konteks sebagal bagian
institusi pers ataupun kegelisahannya pada dunia perempuan.!
Dalam perjalanannya sebagal wartawan ia juga menghadapi reaksi
dan tanggapan pelbagal pthak yang menuruinya disebabkan oleh
keberadaan dirinya sebagal perempuan dalam profesi itu.

B Sociocultural Practice

Latar belakang cerita adalah pergolakan dan perlawanan terhadap
rezim Orde Baru pada tahun 1996-1998 karena sistemnya yang
represif terhadap rakyat. Saat jtu banyak aktivitas atau gerakan
pelbagal kelompok masyarakat melawan Orde Baru. Ayu juga
terlibat dalam organisasi yang melawan Orde Baru saat itu (Aliansi
Jurnalis Independen); ia Juga berperan sebagal wartawan dan
penulis,

Masa awal pergerakan perempuan di Indonesia sendirl dianggap
mulal muntcul pada tahun 90-an ketika Isu-isu perempuan banyak
mengemuka di pelbagal media. Selain itu pelbagai organisasi yang
khusus menangani masalah perempuan juga mulal didirikan.?

Sejumlah pengamat menyebutkan kiprah para penulis
perempuan tak lepas darl atmosfer arus besar gerakan perempuan
Indonesla yang kian gencar pada awal dekade 1990-an. Gerakan
Ini sedikit demi sedikit mengikis hambatan sosial terhadap
kebebasan perempuan. Gerakan-gerakan perempuan ini juga
memberikan semangat bagi dunia sastra Indonesia. Aspek yang
dianggap paling penting pergerakan ini adalah ‘lumernya hegemoni
gender” yang sekian lama bertahan.

B DISKUSI

Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data (teks,
wawancara, dan literatur lainnya) ditemukan tiga hal utama.
Pertama, penyajian wacana seksualitas dalam teks yang telah
dikonstruksi ulang menurut sudut pandang dan latar belakang
penulis. Kedua, pemaparan isu ideologl gender yang mendasari
semua ketidakadilan yang terjadi terhadap perempuan di manapun.
Ketiga, penggunaan bahasa dalam teks sebagai alat penulis untuk
menyajlkan ide atau pengetahuan sebagat bentuk penerapan
kekuasaanya membuat teks. Beberapa hal utama yang ditemukan
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dalam analisis, terutama dalam kaitannya dengan konsep
seksualitas, dapat dijelaskan berikut ini.

B Seksualitas

Pelbagai norma dan nilai (pengetahuan) di masyarakat telah
mendefinisikan seksualitas dan identitas sosial pada individu
berjenis kelamin laki-laki dan juga perempuan. Penyajian wacana
seksualitas oleh Ayu Utami menunjukkan ada perlawanan terhadap
hegemoni ideologi gender yang selama ini mengakar kuat.
Perlawanan dilakukan dengan mempertanyakan dan
mengkonstruksi ulang pengetahuan dan nilai-nilai yang ada dan
diterima masyarakat serta Ayu Utami selama ind.

Pengetahuan wacana seksualitas perempuan dalam teks
menjadi baglian relasi-relasl kuasa itu sendirl. Dalam hal ini, salah
satu karakter menggunakan konsep sado-masokisme yang dianggap
memberikan pembebasan (juga kekuasaan sebagal pelaku) terhadap
kekuasaan dan relasi kekuasaan yang selama hidupnya telah
mengkonstruksi eksistens! dan Identitas, membangun ide tentang
tubuh sampai level yang rinci. Wacana tentang eksplorasi
seksualitas perempuan Ini berbeda dengan tatanan pengetahuan
yang "alamiah” dan sesuai “moral.”® Wacana seksualitas ini
kemudian menjadi alat bagi Ayu Utami untuk menyajikan
pengetahuan yang la konstruksi sendiri (perlawanan terhadap
pengetahuan yang dominan).

B Gender

Ideologl gender dalam masyarakat patriarki tradisional telah
mengarahkan perempuan untuk menjadi obyek romantisme dan
patokan moral yang mengajarkan agar menghindari self-interest,
bersikap mengasuh dan diarahkan oleh orang lain (other-directed).
Ideologi gender ind berlaku di masyarakat dan dikokohkan melalu
sosialisasi pelbagai institusi sepert institusi pendidikan, agama,
atau pemerintah.

Ideologi gender yang menawarkan keteraturan dan
‘*ketentraman' ini, kemudian dilawan dengan wacana, pengetahuan,
atau nilai-nilai seksualitas yang baru oleh penulls Larung melalui
pemunculan karakter-karakter dalam bukunya.

Dalam Larung tidak digambarkan secara eksplisit peran
kekuasaan pemerintah dalam merepresi kesadaran gender. Namun
demikian, kita bisa menemukan kesan ini melalui pandangan
karakter-karakternya, yaitu bagalmana perempuan ‘seharusnya’
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di dalam masyarakat bertingkah laku (nilal harmoni, ibuisme,
represi seksualitas perempuan). Karakter-karakter itu
menggambarkan perempuan sebagal pihak yang dipinggirkan dan
sebagal obyek lakl-laki. Keadaan menjadi sullt diubah karena
sebagian besar masyarakat mendulkung pandangan itu bahkan
sebagian kalangan perempuan sendiri.

E Peran Bahasa dalam Buku

Eksploras{ bahasa oleh penulis merupakan penyingkapan atas
kemungkinan-kemungkinan pertarungan dominasi versus
perlawanan atas Ideologl gender yang menindas perempuan yang
dapat terjadi pada pelbagai rangkaian institusi® (lmu pengetahuan,
pendidikan, agama, negara, dan sebagalnya).

Peran wacana dalam teks itu sendiri adalah menyebarkan dan
memperbanyak pelbagai pengetahuan terutama unsur pandangan
terhadap perempuan yang terpinggirkan. Bentuk teks sebagai novel
sosial telah menjadi sarana penyampaian wacana itu karena
memillki konteks sosial yang dekat dengan masyarakat.

Ketlka ideologl gender mengalami pemapanan dan penguatan
di masyarakat, bahasa atau labelisasi berperan menetapkan poslsi
perempuan scbagal pihak subordinat. Pun ini merupakan bentuk
normalisasi pengetahuan yang dominan (ideologl gender). Sampai-
sampai dalam sejarah suatu masyarakat terdapat cerita-cerita atau
nasihat yang menggambarkan bagaimana perempuan diposisikan
sebagai pihak yang ‘dikorbankan’ karena dianggap berbahaya.
irasional; atau tidak bisa memimpin. Telah digambarkan juga dalam
teks bagaimana perempuan ‘tidak berdaya’ karena memiliki fisik
dan tingkah laku seperti seorang ‘perempuan’ sehingga tidak bisa
memimpin kecuali pada saat sudah ‘tua.’saat orang itu tidak lagi
memiliki identitas jelas sebagai seorang perempuan.®

H EKESIMPULAN

Peneliti menyimpulkan bahwa Larung menyajikan wacana
seksualitas sebagal alat-perlawanan terhadap ideologi gender dengan
usaha-usaha darl para karakter (melalui bahasa atau pengetahuan)
di dalamnya untuk membuat tafsiran baru (menentang) terhadap
konstruksi sosial. Wacana seksualitas adalah situs (tempat) bagi
karakter dalam teks untuk mendapatkan kekuasaan atas
keseluruhan aktivitas kehidupan. Peran atau fungsi konstruksi
wacana seksualitas itu harus dilakukan oleh kalangan kelas pekerja
yang krusial dalam suatu perlawanan hegemeoni ideologi (ideologi
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gender). Maka pembuat teks melakukan hal ini dengan menantang
ideologl gender yang dominan dalam strukiur patriarki.

Dalam realitanya perempuan yang berada di dunia maju pun
ternyata tidak lepas dari dominasi budaya patriarkd yang ada di
masyarakat. Akan selalu ada usaha-usaha mempertahankan
ideologi gender sebagai ideologi dominan dengan pedoman
‘stabilitas.” Dalam Larung pembaca diajak memikirkan
perbandingan yang ditawarkan atau dikonstruksikan pembuat teks.
Soslalisasi nilai atau pengetahuan akan selalu dilestarikan atau
berlangsung secara terus-menerus. Itu termasuk bentuk cerita
rakyat dan nasihat-naslhat yang ada di masyarakat. Di saat yang
sama cerita dan naslhat itu menyampaikan ideologinya ke
masyarakat. Begitu Juga bentuk-bentuk perlawanan yang mungkin
murcul, karena dalam suatu relasi kekuasaan akan selalu ada
pertentangan atau interaksi atas pengetahuan yang ada.

Larung sebagai bentuk media massa menyajikan teks yang kaya
nuansa soslal dan politik. Di dalamnya terkandung wacana yang
memberikan peluang bagi pembaca menafsirkannya secara bebas.
Wacana-wacana ini merupakan alat kekuasaan (mikro) dan
berkembang di dalam kekuasaan itu yang berisl pengetahuan.
Larung dari menarik pembaca untuk mempertimbangkan apa yang
selama ini dilihat, dialami, dan dipikirkan. Antara negara dan
individu, jalinan pengetahuan membentuk wacana seksualitas, yang
setlap bagiannya saling memberikan andil dalam pembentukan
wacana itu. Bagaimana selama Ini pengetahuan tentang apa yang
dianggap ‘'normal’ dimapankan melalui pelbagal institusi (keluarga,
pemerintah, sekolah, agama).

Bisa dikatakan Larung adalah karya sastra yang berusaha
menunjukian perjuangan perempuan, tetapi pada saat yang sama
juga menampilkan bagaimana proses budaya patriarki bekerja dan
membentuk individu-individu yang ada di dalamnya. Jadi, penulis
memang berusaha menggambarkan keadaan yang ada di
masyarakat tanpa memberikan penilaian secara kaku. Sebab,
walaupun ada kritik dari karakter-karakter terhadap konstruksi
sosial yang dibuat tentang perempuan, situasi itu memang sudah
terjadi berabad-abad, dan perjuangan kaum perempuan untuk
menentangnya juga tak ada habisnya.

Pada dasarnya penulis berusaha menampilkan keadaan
masyarakat seperti apa yang ada pada realita. Penyajian bentulk
budaya patriarki yang memposisikan perempuan pada level
subordinat ditujukan untuk menggambarkan bagaimana
subordinasi itu telah berlangsung selama ini.
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Pendidikan, media massa, institusi soslal yang ada di
masyarakat selain menjadi alat nemapankan hegemoni, dapat juga
digunakan sebagal sarana menyampalkan pengetahuan yang
berbeda dengan apa yang merupakan konsensus masyarakat.
Kekuasaan tidak hanya bergerak dari pemerintah (makro), tetapi
indivlidu juga memiliki kekuasaan sendiri (mikro} untuk
menyebarkan pengetahuan, sepertl dalam huku.

Eksplorasi bahasa oleh penulls pada saat yang sama merupakan
penyingkapan dari kemungkinan-kemungkinan dominasi versus
perlawanan yang bisa terjadi pada pelbagal rangkaian institusi (ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, negara, dan sebagainya) yang
menindas perempuan. Peran wacana ltu sendirl yang menyebarkan
pelbagal pengetahuan dan memperbanyak tidak hanya unsur yang
dominan, tetapi juga yang terpinggirkan. Dengan demildan, wacana
seksualitas inl penulis menyajlkan rekonstruksi pengetahuan dan
pada saat yang sama menyebarkan pengetahuan yang dominan
ftu sendird.”

Hal lain yang bisa dilihat dari peneliian ini adalah bahwa bahasa
selalu digunakan secara simultan guna membentuk: (i) identitas
sosial, (li} hubungan sosial, dan (ili) slstem pengetaliuan dan
kepercayaan—walaupun dengan derajat pengaruh yang berbeda-
beda pada sectiap kasus (Fairglough, 1998: 131). Dalam teks ini
telah terjadi pertentangan antara pengetahuan yang dominan
dengan yang dikonstruksikan penulis dengan karakter-karakternya.
Laning sebagai bentuk teks yang dianalisis dengan wacana-wacana
yang ada didalamnya memposisikan obyek dalam bentuk identitas,
hubungan sosial, dan sistem pengetahuan yang dominan, dan
mempertanyakan atau mengkonstruksikan sltuasi dominast itu.

Hegemoni ideologl bekerja dalam masyarakat luas baik secara
sadar dan halus dalam pelbagal jaringan wacana yang
mempengaruhi khalayak agar memberikan persetujuannya
terhadap ideologi itu (gender). Ini terlihat pada budaya patriarid
yang ada berabad-abad dalam sejarah manusia dan dimapankan
oleh beragam Institusi sosfal dan wacana. Sebagian masyarakat
memberikan persetujuan pada ideologi patriarki bahkan
mensosialisasikannya secara turun-temurun pada setiap aspek
kehidupan dengan atribut-atribut yang dilekatkan pada individu-
individu berjenis kelamin tertentu.

Karakter-karakter teks Larung telah mengkonstruksi
pengetahuan sendiri dan menolak pengetahuan dominan (ideologi
gender] dan menolak berada dalam dominasl atau kuasa, melainkan
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menerapkan kekuasaan atau pelaku kekuasaan darl dirinya.
Karakter-karakter ini berusaha tidak menerima pengetahuan dan
konstruksi yang dominan dan membuat pengetahuan dan
konstruksi makna sendiri yang menjadi bagian suatu wacana secara
luas yang disajikan penulis. Ketlka terjad! perlawanan terhadap
pengetahuan dominan yang telah memperoleh kekuasaannya
(makro dan mikre), maka hal Ini merupakan bentuk ‘counter’ yang
melermnahkan relasi-relasi kekuasaan yang semula dominan.

Sepertl gagasan Foucault dengan bio-power-nya dan Gramsci
yang percaya pada kemampuan manusia (dalam hal ini kelas
pekerja) untuk melakukan perubahan, Ayu Utami menggunakan
gagasan ini melalui karakter-karakter individu Yasmin, Cok, dan
Shakuntala yang melawan ideologi gender. Gagasan akan pentingnya
peran kelas pekerja dalam counter hegemony tergambarkan melalui
representasi karalkter yang juga mewaklli gagasan kelas pekerja,
mereka memiliki interaksi lebih luas dengan beragam individu
dalam penyebaran pengetahuan yang mereka gunakan sebagai
bentuk perlawanan. Pengetahuan itu pada akhimya membentuk
Intelektualitas baru yang menjadl lawan atas pengetahuan yang
dominan.®
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H Catatan

' Cheris Kramarae (dalam Grlifin 2003: 487) mellhat bahwa bahasa adalah
konstruksi manusia. Bahasa budaya tertentu tidak melayani pemblcara dengan
setara. Peremnpuan (dan anggota kelompok-ketompok subordinat) tidak bebas
atau mampu seperti laki-lald guna mengatakan apa yang diinginkan, di manapun,
dan kapanpun, karcna kata-kata dan norma-norma yang digunakan telah
diformulasikan oleh kelompok dominan, yaltu laki-lakI.

2 Gramsc] mellhat bahwa preses counter-hegemony berlangsung bertahap. Perlama-
tama kelas-kelas subordinat memperianyakan nilal-nllal, dan asumsi-asumsi
budaya dominar. Lihat tulilsan Darrell Gene Moen {1998).

3 Bagl Kramarae, agar perempuan setara dengan lakt-lakl dalam level komunlkasl
adalah peremuan harus mengendalikan bahasa dan mengemansipasika dirl dari
dominasi partriarkl, Caranya dengan menganalis!s bentuk-bentuk domlnasi
linguistlk yang tak terllhat. mempelajari komunikasi perempuan untuk
mengetahul benluk alternatif dan bentuk-bentuk barue harus diclptakan dan
digunakan. Lihat Littlejohm (2002: 226).

* Bagi Helene Clxous, teks adalah pekerjaan pada perbedaan, perjuangan ke arah
perbedaan, perjuangan untuk menghancurkan deminasi logika phallogosentris.

% DI ballk selubung bahasa yang kemurnlannya dijaga sebalk-balknya sehingga
seks tidak disebut secara vulgar, seks Justru dipellhara, dan seolah dlkefar, oleh
wacrana yang tidak bersedia membiarkannya menlkmat ataupun berada di bawah
perlindungan kesamaran (Foucault. 2000: 21).

2 Untuk perbandingan, ihat Ayua Utaml, et al fed.) (2002).

7 Contohnya Wornen Grisis Center (WCC) yang didirikan di Yogyakaria pada tahun
1993. WCC sebenarnya sudah menjadl gagasan sefak tahu 1990. Juga
bermunculan pelbagal lemnbaga swadaya masyarakat perempuan di Jakarta sepert
Kalyanamitra, Perempuan Mardika, dan Solldarilas Perempuan. Lihat Lulisan
Rosalla Sclortine dan Ines Smyth (1997; 37).

8 Suatu perlawanan terhadap subyektivilas yang menundukkan iubuh, agar pantas
secara sosial dan menjadi subyek yang produkt!f. Llhal MacKendrick [2002: 133).

® The hegemony Is often the source and usually a propagator of ideas about world
order and securiiy. Baca tulisan “Five Bimenstons of the Concept of Hegemony™ dI
hittp:/ /wwwr.dilorig.com/Hegemony.htm (dlakses Selasa, 6 Jull 2004, 18:08:14
WwiB).

“Proses pendidikan: proses yang lebih luas daripada pembelajaran sosfal, berada
dalam institus! sepert! keluarga: delinisl-definis! praktls dan organisasl pekerjaan;
tradlsi seleklUf pada level inielektual dan lecretlkal; semua kekualan {ni sallng
terkait dalam berlanjutnya pembuatan dan pembuatan kemball sualu budaya
yang dominan, dan padanya, seperii suatu pengalaman, seperil yang kita bangun
dalam kehidupan kita. realltanya adalah relatf,

"Dalam ungkapan yang dibuat oleh karakter Larung ‘Barangkall semua perempuan
menjadl perkasa ketlka mereka {ua dan lak punya payudara.’ [49).

NLogika kekuasaan yang mengefar segala penyimpangan ltu hanya berpretens!
menumpasnya. sedanghkan sebenarnya la memberi kepada penylmpangan ltu
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suatu ekslstens! yang dapal dlanallsis, kasat mata dan permanen. Lihat Fou-
cault (2000: 53).

5alah satu cara yang dapat dilakukan perempuan untuk melawan domlinasi
partrlarkl dalam bahasa menurut Cherls Kramarae adalah dengan meredefinisikan
(redefing) istllah-istlah yang sebelumnya digunakan laki-lald,




